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1.1LATAR BELAKANG
Terselenggaranya Kepemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa (Good
Govemance and Clean Governmenl) merupakan prasyaral bagl  sellap
Pemenmtahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai tujuan serta
cita-cita berbangsa dan bernegara, sehingga diperiukan pengembangan dan
penerapan sistem perfanggungjowaban yang lepal, jelas dan legitimate agar
penyelenggaraan Pemerintahan dan pembangunan dapal berlangsung secara
berdayaguna, berhasilguna, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari korupsi,

kolusi dan nepotisme.

Pada pasal 3 UU Nomar 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari KKN menyatakan bahwa asas-asas umum
penyelenggaraan negara salah satunya menekankan pada asas akuntabilitas, oleh
karena itu dalam penjelasan mengenal pasal tersebul dirumuskan bahwa asas
akuntabilitas adalah asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasi akhir
dan kegiatan penyelenggaraan pemeriniahan harus dapat dipertanggungjawabkan
pada masyarakal,

Paradigma baru dalam penyelenggaraan pemernntahan berkaitan erst
dengan akuntabilitas dalam menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya.
Setiap pejabal dituntut  untuk dapat bertanggungjawab dan
mempertanggungjawabkan kebijakannya kepada publik lentang lugas, wewenang
dan langgungiawab yang diberikan kepadanya,

Laporan Kmerna (LK|) Instans: Pemenntah Kecamatan Siman merupakan
aklualisasi dar semangal menyeluruh untuk mewujudkan dan mendukung
kelancaran dan keterpaduan pelaksanaan tugas serta fungsi penyelenggaraan
pemerintahan. Selain ity diharapkan dengan disusunnya LK| akan tlercipla
pemerintahan yang bersih dan mampu menyediakan pelayanan publik sesual yang
diharapkan masyarakat yang akhirmya tercipta adanya good governance.

Laporan Kinerja (LK)} Instansi Pemerintah ini disusun berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 1entang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinesja dan Tala
Cara Revu atas Laporan Kinena Instans: Pemenntah.



1.2 GAMBARAN UMUM
1.2.1 Kondisi Geografis

Secara geografis, Kecamatan Siman teretak di kelinggan 121 meter
sampal dengan 157 meter dipermukaan taut dengan luas wilayah 37 85 Km2
yang secara adminstratf terbagi dalam 18 Desa dan 2 Kelurahan yaitu -
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Desa Demangan
Desa Ngabar
Desa Madusari
Desa Beton

Desa Sekaran
Desa Brahu

Desa Kepuhrubuh
Desa Sawuh
Desa Jarak

Dengan Batas wilayah sebagai berkut :

Batas flisik

Sebelah utara
Sebelah timur

Sebelah selatan |

Sebelah barat

10.
1.
12
13.
14
15,
16,
17,
18.

Desa Tranjang

Desa Pijeran

Desa Manuk

Desa Siman

Desa Patihan Kidul

Desa Ronosentanan
Desa Tajug

Kelurahan Mangunsuman
Kelurahan Ronowijayan

. Kecamatan Jenangan
. Kecamatan Pulung

Kecamatan Jetis & Miarak

. Kecamalan Ponorogo &

Kauman

Adapun rincian Rukun tetangga, Rukun Warga, serta Dukuh sebagaimana tabel

berikut
Tabel 1.1
Banyaknya Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW),dan Dukun Dirinci Menurut
Desa di Kecamatan Siman
Tahun 2025
DESA  RUKUN TETANGGA RUKUN WARGA DUSUN

| (RT) _(RW)
 DEMANGAN z 16 I —: ¥ 4
 NGABAR 1 14 6 3
MADUSARI J 12 6 3
BETON ; 20 , 8 2

SEKARAN 14 6 3

BRAHU 18 ) 2
KEPUHRUBUH 17 6 2

SAWUH 8 4 r



DESA RUKUN TETANGGA RUKUN WARGA DUSUN

| | (RT) | (RW)
 JARAK 14 4 2
TRANJANG 1" 5 2
PIJERAN 20 9 4
MANUK 1" 4 2
SIMAN | 18 b 2
 PATIHAN KIDUL { 18 b 3
RONOSENTANAN 18 6 3
TAJUG | 17 5 2
RONOWIJAYAN | 20 4 3
_ MANGUNSUMAN { 1 | 6 2
JUMLAH 284 103 46

Sumber Kecamatan Siman Dalam Angka Tahun 2025
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1.22 Kondisi Demografis

Berdasarkan hasil registras: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Katupaten Ponorogo, jumlah penduduk di Kecamatan Siman sampai dengan
akhur tahun 2025 adalah sejumiah 48 694 pwa yang terdirl dan penduduk laki
~ |aki sejumiah 24 203 jiwa dan penduduk perempuan sejumiah 24 491 Jiwa

Rincian data jumlah penduduk di Kecamatan Siman dapal disagkan

sebagaimana dilihat pada 1abel o bawah ni



Tabel 1.2.2
JUMLAH PENDUDUK DESA | KELURAHAN DIKECAMATAN SIMAN
MENURUT JENIS KELAMIN TAHUN 2025

PENDUDUK

PESATKELURAMAN ' LAKi-LAKI |PEREMPUAN | JUMLAH
RONOWIJAYAN | 2,061 2,087 | 4,148
MANGUNSUMAN 2,336 2,318 } 4,654 |
DEMANGAN 1,569 | 1,605 3174
NGABAR | 1,170 | 1 254 2424
 MADUSARI 1 1211 1167 2,378
_BETON , B NAKE 1,628 | 3341
| SEKARAN 1,134 1,175 2,309
|BRAHU T 1985, 1204 = 2,389
| KEPUHRUBUH a82 961 1,943
 SAWUH 505 644 1239
CJARAK 1,186 1,192 | 2,378
 TRANJANG L 15 796 | 1,547
 PLIERAN B 1,560 1,580 | 3,140
 MANUK 1011 985, 2,006 |
SIMAN 1,585 1,565 3150
| PATIHAN KIDUL 1,452 1,536 2,988
RONOSENTANAN 1,220 1,222 2442
 TAJUG 1482] 1562 3044
JUMLAH 24,203 | 24491 48,694

Sumber data Kecamatan Siman dalam angka tahun 2025

Adapun data umilah penduduk menuru! kelompok umur dikecamatan Siman dapat
disajikan sebagaimana dilihal pada tabel dibawah ini

Tabel 1.2.3
Jumliah Penduduk Dirinci Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
DI KECAMATAN SIMAN TAHUN 2025

NO KELOMPOK PENDUDUK
UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
B 1 4 S 6
1| 0004 . 1,104 1.007 | 2111 |
2 0509 i 1597 1,511 | 3,108
3 1014 | 1633 1614 3247 |
4 1519 | 1873 _ 1674 | 3.547 |
5 | 20-24 1666 1508 0000 3174
& 2529 1639 1619 1258
7 034 1,621 1,475 3,096



No |  KELOMPOK PENDUDUK
5 UMUR LAKILAKI PEREMPUAN | JUMLAH
_8 |3639 1464 1,676 3,040
| 8 14044 2~ @0 2,061 2,195 4,256 |
10 | 4549 i 1,864 1857, 37
11 | 50-54 , 1,760 1756 3519
12 | 5550 3,172
13 | 60-64 2,501
14 | 6568 2,335
L 15 | 70-74 1,588
16 | >75 2621

1.23 Kondisi Ekonomi

Potensi Unggulan Kecamatan Siman

Potenst Pertanian dan Pelernakan berada di sebagian besar Wilayah

Desa - Desa di Kecamatan Siman. Sedangkan potensi industri berada hampir di
semua desa dengan beragam hasil industn kecil, menengah, mikro (UMKM)
yang menjadi produk unggulan Kecamatan Siman serta masih banyak lagi
potensi ndusirl yang bisa menunjang perekonomian masyarakal yang mengarah
pada kemandinan masyarakat sehingga pada akhimya menjadi faktor
pendukung kebjakan Pemeriniazh Daerah yang mengutamakan kemampuan
daerah dalam rangka mengelola polensi sumber daya alam dan buatan yang
didukung oleh kemampuan sumber daya manusia, energl. infrastruktur dan
pelayanan publik jJuga sesual dengan makna visi Kabupaten Ponorogo.
Beberapa potensi yang dimiliki Kecamatan Siman antara lain |

1
2
3

Memiliki lokasi yang cukup strategis.
Komposisi struklur panduduk beradna pada kelompok usia produkif

Mash terdapal lahan belum lerbangun yang dapat dimanfaatkan sebagai
lokasi pengembangan fasilitas pendukung.

Masih luasnya lahan perianian, selain untuk kegiatan produksi pertanian juga
dapa! difungsikan sebagai daya tark wisata dalam bentuk kegiatan edukasi.
Terdapal beberapa fasilitas pendukung yang dapat menunang kegiatan
ekonomi di Kecamatan Siman, salah satunya Pasar Siman o Desa Patihan
Kicul

Terdapal bebarapa seklor panwisala diantaranya Taman Wisata Ngembak,
Kolam Pemancingan Betri

Terdapatl makam bersejarah Guno Seco di Desa Siman



8 Terdapal Makam bersejarah Bupati | Raden Adi Pati Merto Hadi Negoro
1837-1854 di Desa Tajug

9 Terdapat Gua bedall di Desa Ronosentanan

10. Terdapal Embung Sedodog di Desa Manuk

1.2.4 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisas|

Dalam kedudukan dan fungsinya pemernntah kecamatan memiliki posisi
yang sangat penting karena keberhasilan lugas Pemenntan Kabupaten dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat serta meningkatkan elekliflas dan
efisiensi penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, perekonomian,
kemasyarakatan, ketentraman dan ketertiban serta mengembangkan potensi
wilayah sangat ditunjang oleh keberadaan pemerintah kecamatan, untuk ity
tantangan yang harus dijawab adalah bagaimana mewujudkan Pemenntah
Kecamatan yang berwibawa dan mampu memberikan pelayanan seria
memaenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang,

Memenuhi maksud tersebut, kiranya upaya uniuk memperkuat

Pemenntah Kecamatan maka dikeluarkan Peraturan Bupati Ponorogo Nomor
84 Tahun 2016 tanggal 30 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Uraian tugas. Fungsl dan Tala kerja Kecamatan Kabupaten
Ponorogo. Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai
pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyal wilayah kena tertentu dan
dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupat: melalw Sekretans Daerah,
Melalul urusan tersebut, Kecamatan Siman berupaya meningkatkan kemampuan
pelayanan yang profesional, efekil, efisien, akuntabel dan transparan, dengan
meningkatkan perbalkan proses mekanisme
perancanaan pangorganisasian pelaksanaan pengawasan, pelaporan  dan
evaluas serla mengharapkan kiranya Pemerintah Kabupaten segera menyusun
perbagai kebijakan, yang menunjang pada kelancaran pelaksanaan lugas
pelimpatian sebagian urusan yang diberkan Bupati kepads Camat dan Lurah
agar mempercepal proses pelayanan kepada masyarakal

Konsekuensi logis dan pelimpahan sebagan urusan Bupall yang harus
ddaksanakan dengan melibatkan masyarakal, tokoh masyara=at, LSM dan
kalangan dunia usaha dalam proses perencanaan untuk member masukan,
menyalurkan aspirasl dan partsipast dalam pengambiian  kepulusan yang
manjadi pedoman dalam melaksanakan Tugas Pokok dan fungs: Organisasi



adalah Peraturan Bupall Ponorogo Nomor 84 Tahun 2016 tanggal 30 Desember
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uralan tugas, Fungsi dan Tata
kena Kecamatan Kabupaten Ponorogo. Kecamatan merupakan perangkat
daerah kabupaten sebaga: pelaksana tekmis kewilayahan yang mempunyai
wilayah kera tertentu dan dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupst melalul Sekretans Daerah. Adapun rincian
Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Kecamatan adalah sebagal berikut

1. Tugas

Menyelanggarakan Urusan Pemerintahan Umum,

Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;
Mengkoordinasikan upaya penyeienggaraan ketentraman dan ketertiban
umum;

Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan
Bupati;

Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana umum,

Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang
dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan,

Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegatan Desa dan
kelurahan;

Melaksanakan Urusan Pemerntahan yang menjadi  kewenangan
kabupaten yang tidak ditaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan Daerah
kabupaten yang ada di Kecamatan;

Metaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan
perundang- undangan

2. Fungsi:

da.

Pemberian supervisi dan pembinaan dalam penyusunan rencana
strategis  kecamatan sebagal dasar penyusunan rencana kera
Kecamatan dan rencana anggaran Kecamatan,

Pelaksanaan tugas-tugas pembinaan wilayah,

c. Pelaksanaan koordinasi dengan SKPD dan instansi vertikal &l wilayah

kerjanya,

Pelaksanaan koordinasi dan sinskronisasi perencanaan dengan SKPD
dan instans: vertikal di witayah kenanya;

Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan Kecamatan;
Pelaporan penyelengaaraan pemarintahan Kecamatan kepada Bupati;
Melaksanakan pelayanan masyarakal sesual dengan tugas dan
fungsinya. dan



h  Pelaksanaan lugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupat

Adapun Organisasl Kecamatan lerdinl atas :

a. Camat
Camat melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupali untuk
melaksanakan sebagian Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Kabupaten -

Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum;
Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakal,

3. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan

ketertiban umum;,

Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan
Bupati;

Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana umum,
Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemeriniahan yang
ddakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan,

Memtina dan mengawas: penyelenggaraan kegeatan Desa dan
kolurahan

Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadl kewenangan
kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kena Pemerintahan Daerah
kabupaten yang ada di Kecamatan,;

Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-
undangan.

Uniuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka (1),
Camat mempunyai fungs: -

1.

Pembenan supervisi dan pembinaan dalam penyusunan rencana
strategis Kecamatan ssbagal dasar penyusunan rencana kerja
Kecamatan dan rencana anggaran Kecamatan,

Pelaksanaan tugas-tugas pembinaan wilayah,

Pelaksanaan koordinas: dengan SKPD dan nstans: verikal di wilayah
hesjanya.

Pelaksanaan koordinasi dan sinskronisasi perencanaan dengan SKPD
dan instansi vertikal d wilayah kerjanys,

Pelaksanaan evpluas penyelenggaraan pemenntahan Kecamatan,
Pelaporan penyelenggaraan pemetintahan Kecamalan kepada Bupat,



7. Melaksanakan pelayanan masyarakal sesual dengan lugas dan
fungsinya, dan
8. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati
b. Sekretariat Kecamatan
1 Sekretanal Kecamatan mempunyal tugas melaksanakan koordinas:
penyusunan stralegis kecamatan, evaluasi dan pelaporan, administrasi
umum, administrasi kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah
tangga Kecamatan,
2 Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka
(1), Sekretariat Kecamatan mempunyai fungs: -
a) Pengkoordinasian penyusunan rencana kenn kecamatan dan
penyelenggaraan lwgas-lugas seksi secara terpadu,
b) Pelaksanaan tugas pelayanan admimnstratif;
¢) Pengelofaan administrasi kepegawaian di lingkungan Kecamatan,
d) Pengelolaan administrasi keuangan dan gali pegawal;
&) Pengelolaan surat menyurat, kearsipan, ketatalaksanaan dan
kepustakaan,
1) Pengelolaan rumah tangga dan perlengkapan kantaor,
g) Penyelenggaraan protokoler, humas dan penalanan Dinas;
h) Penyusunan data statistik dan pelaporan,
1) Pelaksanaan pefayanan umum di Kecamatan, dan
|) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat,

Sekretariat kecamatan terdirl dan
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaan,

2. Sub Bagian Keuangan. Penyusunan Program dan Pelaporan.

Tugas dan fungs: Sekrelanal Kecamatan :
1.  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyal tugas
melaksanakan pengelolaan dan pembinaan administras umum,
rumah tangga dan kepegawaian

b Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana timaksud pada
angka (1), Sub Baglan Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi

1) Pengelolaan dan pembingan  admistraos:  umum  dan



k)

4

6)

7
¥)

Y)

ketatataksanaan di lingkungan Kecamatan,

Pelaksanaan urusan rumah tangga dan keamanan kantor;
Penyusunan rencana, pengelolaan dan perawatsn kebuluhan
pertengkapan kantor,

Penyelenggaraan nventanisasi kekayaan/asse! Daerah di
ingkungan Kecamatan,

Penyelenggaraan prolokoler, humas dan perjalanan dinas;
Pengelolaan Administrasi dan Pembinaan Kepegawaian di
lingkungan Kecamatan,

Pembayaran ga)l pegawal Kecamatan,

Pelaporan pelaksanann tugas; dan

Pelaksanaan lugas-tugas lamn yang diberikan oleh Sekretarns
Kecamatan.

2. Sub Bagian Keuangan, Penyusunan Program dan Pelaporan
a. Sub Bagan Keuangan, Penyusunan Program dan Pelaporan,
mempunyal  tugas melaksanakan administrasi  keuangan,
penyusunan dan pelaporan kegatan Kecamatan,

b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagamana dimaksud pada

angka (1), Sub Bagman Keuangan, Penyusunan Program dan
Pelaporan mempunyal fungsi :

2)
AL}

4

)
6)

N

Penyiapan bahan dan pelaksanaan penyusunan anggaran
keuangan,

Pelaksanaan pengelolaan adminstrasi kevangan Kecamatan,
Penyusunan laporan pertanggunggawaban atas pelaksanaan
pengelolaan keuangan Kecamatan,

Penyiapan baban koordinas: penyusunan rencana kerja
Kecamatan,

Pengelolaan data penyelenggaraan kegiatan Kecamatan,
Penyiapan bahan laporan pelaksanaan kegialan kecamatan,
dan

Petlaksanaan lugas-tugas lain yang dibenkan oleh Sekrelarls
Kecamatan



c. SeksiTata Pemerintahan

1

Seksi Tata Pemerintahan mempunyal tugas menyiapkan bahan
koordinasi dan  melaksanakan pembinaan  penyelenggaraan
pemenntahan umum, pemerintahan Desa/Kelurahan sera administrasi
kependudukan dan pertanahan/keagrariaan.

Dalam meiaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka
(1), Seksi Tata Pemernintahan mempunyal fungsi

a)

b)

c)

d)

N

a1

h)

Penyiapan bahan dalam rangka pembinaan penyelenggaraan
pemenntahan umum dan pemerintahan Desa ada/atau Kelurahan,

Penyiapan bahan koordinas! dan pelaksanaan pembinaan di bidang
admimisirasi Desa dan /atau kelurahan;

Penylapan bahan koordinas: dan pelaksaan bimbmgan, pemberian
petunjuk dan pengawasan pelaksanaan pemibhan kepala Desa;

Penyiapan bahan koordinasl dan fasilitasi penyiapan pencalonan,
pengangkatan dan pemberhentian kepala Desa dan perangkat Desa
lainnya,

Penylapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dan
pelayanan bidang pertanahan/keagraraan;

Pengumpulan data dalam rangka adminisirasi pelaksanaan
transmigrasi;

Penyiapan bahan koordinas: dan pelaksanaan pembinaan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil,

Petaporan peiaksanpan tugas di bidang 1ata pemenntahan, dan
Pelaksanaan tugas-lugas lain yang dibenkan oleh Camal

d  Seksi Pemberdayaan Masyarakat

1

Seksi Pemberdayaan Masyarakal mempunyai lugas menylapkan bahan
koardinas: dan melaksanakan pembinaan perekonomian,
pembangunan, produks: serla peran serla masyarakat dalam
pembangunan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka



(1), Seksi Pemberdayaan Masyarakal mempunyai fungsi

a) Penylapan bahan dalam rangka pembmiaan pembangunan,
perekonomian masyarakat desa dan/atau kelurahan,

b) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan bidang
perbankan dan perkraditan rakyat.

¢) Penyiapan bahan koordinasi pemelibaraan prasarana dan fasilitas
umum,

d) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan
partisipasi dan gotong royong masyarakat;

e) Penylapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan produksi
dan distribusi hasil produksi;

f) Penyiapan bahan musyawarah perencanaan pembangunan tingkat
kecamaltan,

g} Penylapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan
lingkungan hidup;

h) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dalam
upaya meningkatkan peran serta masyarakat dalam penghyauan
dan pengendalian pencemaran lingkungan,

I} Pelaporan pelaksanaan tugas di bidang pemberdayaan
masyarakat, dan

|} Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberi kan oleh Camat.

e. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

1

Seks! Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai lugas menylapkan
bahan koordinasi dan melaksanakan pembinaan kesatuan bangsa,
perindungan dan ketertiban masyarakal,

Dalam melaksanakan lugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka

(1), Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyal fungsi

a) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan kesatuan
bangsa, perindungan dan ketertiban masyarakat.

b) Pengumpulan data, evaluasi dan penyusunan laporan kejadian dan
keadaan yang menyangkut ketentraman dan ketertiban umum;

¢) Penyiapan bahan koardimasl dengan SKPD dan nsians! lain (Polr
dan TNI) serta pernukan agama mengend program dan kegiatan



d)

e)

a)

h)

)

)

k)
)

m)

n)

penyelenggaraan ketentraman dan kelertiban umum;,

Penyiapan bahan koordinas: dan pelaksanaan pembinaan dan
pengendalian dalam rangka tertib perijinan;

Penylapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan kegiatan
sosial politik, idiologl negara dan kesatuan bangsa,

Pelaksanaan fasilitas: penyelenggaraan pemilihan umum;
Penyiapan bahan koordinasl dan pelaksanaan pembinaan Saluan
Polisi Pamong Praja di Kecamatan,

Penylapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan dengan
SKPD dan instans! lain yang berkompeten dalam bidang penerapan
dan penegakan peraturan perundang- undangan;

Pelaksanaan patroll wilayah dalam rangka mencegah timbulnya
gangguan ketertiban,

Penyiapan bahan koordmasi dalam rangka pemantauan, deteks: dini
serla  kesiapsiagaan dan pengerahan satuan  perfindungan
masyarakal dalam penangqulangan bencana serna penanganan
gangguan ketentraman dan ketertiban masyarakat;

Felaksanaan pengamanan kantor dan rumah dinas Camat,
Pelaporan pelaksanaan lugas di bidang kelentraman dan ketertiban
umuIm;

Pelaksanaan koordinasi secara vertikal dengan Satuan Polisi
pamong Praja Kabupaten; dan

Pelaksanaan lugas-lugas lain yang diberikan oleh Camat.

f. Seksi Kesejahteraan Masyarakat

1

Seksi Kesejahteraan Masyarakal mempunyal tugas menyapkan bahan
koordinas! dan melaksanakan pembinaan peningkatan kesejahteraan
masyarakat

Dalam melaksanakan lugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka
(1), Seksi Kesejahteraan Masyarakal mempunyal fungs:

a)

b)

c)

Penyiapan bahan dalam rangka pembinaan  peningkatan
kesejahteraan masyarakal,

Penylapan  bahan rekomendas! dalam permintsan  atau
penyaluran bantuan sosial, termasuk bantuan bencana alam
Penyiapan bahan koordinas: dan pelaksanaan pembinaan daiam



upaya pengembangan keseninn daerah dan kebudayaan,

d) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan di bidang
pendidikan, kepemudaan, olah raga, pemberdayaasn perempuan,
perindungan anak dan kehidupan beragama,

&) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan di bidang
kesehatan, gizi dan pemberantasan penyakit menular,

f) Pelaporan pelaksanaan tugas di bidang kesejahteraan masyarakat,
dan

g) Pelaksanaan tugas-lugas lain yang diberkan oleh Camat.

g. Seksi Pelayanan Umum

)4

Seks: Pelayanan Umum, mempunyai tugas menylapkan bahan
koordinasi dan melaksanakan keglatan pelayanan umum sesual dengan
kewenangan Kecamatan,

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada angka
(1), Seksi Pelayanan Umum mempunyal fungsi;

a Penyiapan bahan koordinasi dengan seksi-seks: yang membidang
datam rangka pelaksanaan pelayanan umum di Kecamatan:

b Penyiapan bahan dalam rangka penyusunan Siandar Pelayanan
Publik;

c. Pelaksanaan register, pendokumentasian dan pemeliharaan
dokumen-dokumen pelayanan umum,
d  Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan umum; dan

¢ Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretans
Kecamatan.



h. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan fungsional mempunyal tugas membantu Camal dalam
melaksanakan tugas dan lungsinya sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

Struktur Organisasi Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo
Berdasarkan Peraturan Bupall Ponorogo Nomor 84 Tahun 2016 tanggal 30
Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisas|, Uralan tugas,
Fungsi dan Tata kerja Kecamatan Kabupaten Ponorogo, Struktur Kecamatan
terdiri dari
a. Camal
b. Perangkatl Kecamalan, yang terdir :
1) Sekretariat Kecamatan.
a) Sub bagian umum dan kepegawaian;
b) Sub bagian keuangan, penyusunan program dan pelaporan,
2) Seksi Tata Pemerintahan
3) Seksi Pemberdayaan Masyarakat,
4) Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum,
5) Seksi Kesejahleraan masyarakal
6) Seksi Pelayanan Umum
7) Kelompok Jabatan Fungsional

Bagan Struktur Organisasi Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo
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1.2.5 Personil

Untuk mengemban lugas pokok dan fungsi sebagaimana diuralkan
di atas, Kecamalan Siman Kabupaten Ponorogo didukung personil
sebanyak 21 (Dua Puluh Satu ) orang, dengan rincian kriteria sebagal
bernkut - Berdasarkan Struktural (Eselon), Fungsional dan Staf ;

» Eselon il a 1 Orang
»~ Eselon |l b 1 Orang
-~ EselonlVa -5 Orang
» Eselon Vb : 2 Orang
» Stal 10 Orang
~ PPPK 2 Orang
» PPPK Paruh Waktu 2 Orana
-
JUMLAH : 23 arang
Berdasarkan Tingkat Pendidikan :
S3 0 orang
. S-2 4 orang
1 S-1 9 orang
i Sarnana Muda 2 orang
SLTA 8 orang
' SLTP 0 orang+
JUMLAH 23 orang
Berdasarkan Golongan :
» Golongan IV 4 Orang
» Golongan Il - 12 Orang
» Gaolongan |l -3 Orang
» Golongan | 0 Orang
» GolonganV - 2 Orang
» PPPK Paruh Wakiu 20rang  +
Jumiah : 23 Orang



?ﬂdasarkan Umur / Usia :

~ Usia 20 - 24 Tahun -1 Orang

~ Usia 25 - 29 Tahun 0

# Usia 30 - 35 Tahun : 2 Orang

# Usia 36-40 Tahun . 1 Orang

» Usia 41-45 Tahun . 7 Orang

# Usia 46-50 Tahun : 2 Orang

# Usia 51-55 Tahun : 5 Orang

» Usia > 56 Tahun : 5 0rang *
TOTAL : 23 Orang

Dan data di atas, menunjukkan bahwa di Kecamatan Siman untuk
[abatan  strukturalnya  telah  terpenubi.  Namun  untuk  kelancaran
pelaksanaan fugas masih terdapat kendala dikarenakan ada beberapa
[abatan struktural yang tidak memiliki / terdapat kekurangan staf. Jumiah
dan kapasitas aparat belum seluruhnya memenuhi tuntutan lugas dan
belum sesuai dengan beban kerja.

1.3 PERMASALAHAN UTAMA

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangal menentukan
dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi
tahapan- lahapan yang lelah dilakukan sebelumnya. Identifikas: isu yang tepatl dan
bersifat strategis meningkatkan akseptabilitas priortas pembangunan, dapat
dioperasionalkan dan secara moral serdla  elbka birokratis  dapat
dipertanggungjawabkan dan menjawab persoalan nyata yang dihadap: dalam
pembangunan

Isu-tsu strategis berdasarkan tugas dan fungsi SKPD adalah kondisi yang
menadi perhatian dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagl SKPD dinasa yang akan datang. Suatu kondisikepdian yang
menjadt sy sirategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi akan
menimbulkan  kerugian yang lebih besar slau sebaliknya, dalam hal lidak
dimanfaatknn. akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada
masyarakal datam jangka panjang



Secara umum, isu strategis yang dihadapi Kecamatan Siman antara lain -

Kurangnya sumber daya aparatur kecamatan sehingga pelayanan publik tidak
bisa maksimal.

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa membuka kesempatan bagi
pemerintah Desa untuk merealisasikan kebutuhan masyarakatnya. Kecamatan
sebagal baglan dari pemerniniah kabupaten yang selama ini menatankan mandat
otonomi daerah, tentunya tidak bisa lepas dan mekamsme pelaksanaan UU
Desa ini. Sayangnya, pelibatan kecamatan belum diatur secara memadai. Peran
Kecamatan masih perlu diperkuat mengingat kapasitas pemerintah Desa yang
beragam.

. Telah terdapal beberapa regulasl yang mengatur peran Kecamatan dalam lata

kelola pemerintahan Desa Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2008
bahkan secara khusus menjabarkan fungsi dan wewenang pemerintahan
kecamatan sebagai tindak lanjut dar Undang-Undang (UU) No. 32 Tahun 2004
tentang Pemarintahan Daerah. Sayangnya, ketika undang- undang tersebut
diganti dengan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, belum
dilengkap dengan regulasi terkait peran Kecamatan secara terpennci. UU Desa
juga hanya menyebutkan peran Comat secara eksplist dalam pengangkatan
pejabat Desa, sementara peran dalam pembinaan dan pengawasan hanya
ketika dimandatkan. Pada PP 43 Tahun 2014 ada penjelasan tentang tugas
pembinaan dan pengawasan Desa Namun, penjelasan u masih kurang
spesifik karena hanya disebutkan memfasditasi dan mengoordinasikan berbagai
tugas dan tanggung jawab Desa Twlak ada penjelasan lebih lanjut tentang apa
maksud “fasililass” dan “koordinas’” karena dianggap sudah jelas.

. Beberapa usulan yang diajukan dalam upaya penguatan peran pemerintah

Kecamatan dalam menjembatani peran pemerintah  Kabupaten/Kota dan

Provinsi serta mendukung pemenntah Desa dalam pelaksanaan UU Desa

adalah

a memperelas lungsi dan hkewenangan pemenntah Kecamatan dalam
pendampengan pemernntah Desa melalui regulasi yang lebih lerpennc,

b memingkatkan alokasl anggaran bagl pemerintah Kecamatan dalam
melaksanakan pendampingan pemenntah Desa,

¢ memberkan pelathan teknis mekanisme pelaksanaan UL Desa kepada
aparal Kecamatan secara memadal. misainya,  boagemana cara



memverifikasi kedengkapan dokumen prasyaral pencairan dana Desa atau
bagaimana melakukan pengawasan pelaksanaan

1.4 Dasar Hukum

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Peraturan Pemerinlah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah,

Peraturin Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Fenyelenggaraan Pemerintahan Daerah

Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2014 tentang Sistem Akuniabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah,

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah ;

Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Buokrasi
No 53 Tahun 2014 lentang Petunjuk Teknis Penyusunan Peranjan Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Alas Laporan Kinerja Instansi
Pemenntah,

Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 18 Tahun 2020 lentang peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemenntah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggataan Pemerintahan Daerah

Peraturan Daermh Kabupaten Ponorogo Nomor Nomor 6 Tahun 2016 {entang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ( Lembaran Daerah Kabupaten
Panorogo Tahun 2016 Nomor 6),

Peraturan Bupati Panorogo Nomor B4 Tahun 2016 lentang Kedudukan,
Susunan Organisasl, Uratan Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Kecamatan,
Peraturan Bupati Nomor 31 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Perjangan Kinena di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ponoroga;

10) Peraturan Bupati Nomor 32 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan

Laporan Kinera Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat
Petaksana di Lingkungan Pemenntah Kabupaten Ponorogo

1.5 Sistematika Laporan
Kata Pangantar
Danar Isi
Ikntsar Eksakutil
Berisi lentang capaan kwerja masing-masing indikator sasaran strategis. Hasil

capaian kinerja yang ada. dibarapkan mampu menjadi sumber infarmasi sena



referensi yang efektif bagi upaya perbaikan serta optimalisasi kinerja Kecamatan

Siman Kabupaten Ponorogo khususnya dan bagl Pemerintah Kabupaten

Ponorogo umumnya.

BAH | © PENDAHULUAN
Bansi tentang iatar befakang, penjelasan umum organisasi, permasalahan
ulama organisasi dan isu su strategis, dasar hukum serta sistematika
pelaporan

BAB Il PERENCANAAN KINERJA
Perencanaan Kmerja ini bensikan Visi Organisasi, Mist Organisasi, Tujuan
Perangkal daerah, Sasaran Perangkal daerah, indikator kinerja, Rencana
Kinenja Tahunan serta Reviu Perjanjlan Kenerja Tahun 2025

BAE Ill  AKUNTABILITAS KINERJA
Benst tentang Capaian Kinerja Organisasi yang terdin dan Capaian Indikator
Kinerja Utama Tahun 2025 dan Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja selain
Itu juga menjelaskan tentang Realisasi Anggaran Tahun 2025 di Kecamatan
Siman

BAB IV ' PENUTUP
Bensi tentang Kesimpulan untuk menyajikan satu informasi yang utuh alas
upaya pelaksanaan pembangunan yang telsh dilakukan dikhal dari tingkat
capaian dan larget sasaran strategis. dan saran untuk meningkatkan
efisiens! dan efeklifitas tugas pokok dan fungsinya

Lampiran :

1) Indikator Kinega Utama (IKU)

2) Matnk Renstra

3) Reviu Perjanjian Kinerja Tahun 2025

4) Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2025

3) Pengukuran Kinerja Tahun 2025



BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS SKPD

Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Siman merupakan perencanaan
Jangka menengah Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo yang berist tentang
gambaran tupuan dan sasaran atau kondist hasil yang akan dicapai dalam kurun
wakiu lima lahun serta strategl yeng akan dilakukan untuk mencapal sasaran
sesual dengan tugas pokok dan fungsi yang diamanahkan serta sesuai dengan visi,
misi dan program Bupati Ponorogo

Renstra Kecamatan Siman merupakan penjabaran Rencana Pembangunan
Jangka Menegah Daerah (RPJMD) Kabupaten Ponorogo yang mencakup tugas
pokok dan fungsi Kecamatan di Wilayah Kabupaten Ponorogo, yang selanjutnya
sebagal pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tanunan Kecamatan
Siman.

Dengan renstra memastikan bahwa sumber daya dan dana wilayah
diarahkan untuk menangani isu-isu strategis dan permasalahan prioritas, sekabgus
menyediakan basis untuk mengukur sejauh mana perkembangan kemajuan dalam
mencapai fujuan Kecuall tu, melalul renstra, arsh pembangunan Kecamatan
Siman bisa lebih dipahami masyarakat, sehingga melahirkan rasa ikut memiliki dan
bertanggung jawab.

Penyusunan Renstra Kecamatan Seiman telah mengacu pada RPJMD
Kabupaten Ponorogo Tahun 2025-2029 dan dilaksanakan secar partisipati! antar
Instansi dan stakeholder terkait. Secara ringkas, Renstra Kecamatan Siman dapat
dilusirasikan sebagal benkul :

211 VisI
Dalam  penyelenggaraan  sistem  pemenntahan.  penyusunan

perencanaan pembangunan mutiak diperdukan agar dalam pelaksanannya dapat
dilakukan dengan sistematis, lerpadu, lerarah sesua dengan cita-cita yang ingin
diwujudkan

Suatu nal yang mendasar dan seliap peconcanaan adalah perumusan visi
dan misi, yang merupakan suatu nidal yang ngin dicapa datam penode lertentu
dalam penyelenggaraan pemenntahan. Berdasarkan kondisi umum masyarakat
Kabupaten Panorogo saal ini, permasalahan yang

dihadapi, lanlangan yang dibadapl dalam lma tahun mendatang dan
sesum dengan ota-cita Pemanntah Kabupalen Ponorogo Tahun 2025-



2029 Kecamatan Siman merupakan kepanjangan tangan dar Pemerintah
Kabupaten Ponoroge maka Visi  Kecamatan Siman mengampu dard Visi
Kabupaten Ponorogo  adalah -

‘MEWUJUDKAN PONOROGO HEBAT (Harmonis, Elok
Bergas, Amanah Dan Ber-taqwa)”

Visi pembangunan Kabupaten Ponorogo Tahun 2025-2029 ini menjadi
arah pembangunan yang sistematis dalam penyelenggaraan pemerintah daerah
dan segenap pemangku kepentingan pembangunan Kabupaten Ponorogo. Visi
menjadi penting karena akan menyatukan dan mengintegrasikan setiap aspek
pendukung pembangunan daerah yang akan diaksanakan oleh seluruh elemen
masyarakal Kabupaten Ponorogo baik aparatur pemerintahan, masyarakat,
maupun swasla. Berikutl adalah penjelasan dari masing-masing kata dalam visi
tersebut |
1. Harmonis

Menunjukkan harapan untuk terciptanya kehidupan yang penuh
kedamaian dan keseimbangan antara masyarakal, budaya, dan alam di Kabupaten
Ponorogo. Hubungan yang harmonis antara warga masyarakat diharapkan dapat
memperkuatl persatuan dan kesatuan Pembangunan Ponorogo yang harmonis
tercermin dalam fokus RPJMD yang mengutamakan kesejahteraan masyarakal,
keseimbangan sosial, serta integrasi budaya dan ekonomi. RPJMD Ponorogo
menekankan pentingnya penguatan ketahanan sosial dan budaya, serla menjaga
keberagaman yang ada di masyarakat Ponorogo.

2. Elok

Makna "elok" dalam vis: ini lercermin dalam perhatian terhadap kualtas
lingkungan dan keindahan alam Ponorogo. RPJMD  mempnioritaskan
pembangunan Infrastruktur  yang mendukung kawasan wisata dan menjaga
kelestanan lingkungan, Pengelolaan lingkungan yang baik dan pembangunan yang
ramah lingkungan, seperti dalam aspek ekologl dan pengelolaan sumber daya
alam, menjadi bagian penting dalam perencanaan jangka menengah Ponorogo
diharapkan menjadl daerah yang menawan dan menarik bagl wisalawan maupun
warganya.

3. Bergas

Merujuk pada semangat paniang menyerah, kerja keras, dan daya juang
masyarakal Ponorogo untuk mencapal kemajuan dan xeseahtaraan  Ini
menggambarkan lekad dan semangal yang Ungg untuk membangun daeran
secara berkelanjutan berbasiskan daya saing daerah, RPJMD Ponorogo berfokus



pada peningkatan kapasitas UMKM, koperasi. serta produktivitas tenaga kerja yang
menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing daerah, Inl termasuk - dalam
penguatan fransformasi  ekonomi infrastrukiur, serla  peningkatan  kualitas
pendidikan untuk menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan ekonomi
global
4. Amanah

Pembangunan yang amanah berartl transparansi, akuntabiitas, dan
inegritas dalam pemerintahan dan pengelolaan sumber daya daerah RPIMD
Ponorago menekankan pentingnya birokrasi yang transparan dan akuntabel sesa
meningkatkan pengelolaan keuangan daerah yang efisien. Ini juga lerkat dengan
kebijakan yangmemprioritaskan kepentingan rakyat, serla pengelolaan
pemenntahan yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat,
5. Ber-Tagwa

Aspek spirtual dalam visi inl mencerminkan pentingnya pembangunan
yang berlandaskan pada nilai-nilai agama dan moral. RPIJMD Ponorogo
memandang pembangunan sebagai usaha untuk mewujudkan kesejahteraan yang
tidak hanya material tetapl juga spintual, melalul penguatan ketahanan sosial dan
budaya, sera pangembangan karakier bangsa yang berlandaskan pada nilai-nitas
spintual dan moral, dengan masyarakat yang berakhiak baik dan menjalankan
pjaran agama dengan penuh kesadaran

212 MIsi
Mis| adalah suatu rumusan atau upaya-upaya yang akan dilaksanakan

untuk mewujudkan visi. Untuk mewuudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Ponorogo Tahun 2025-2029 maka dirumuskan 5 (lima) rmusi
sebagai berkut

Misi 1

Pemenuhan pelayanan dasar kesehatan, pendidikan dan perindungan sosial;
Misi 2 ¢

Transformasi ekonomi dalam rangka pengualan UMKM, koperasi, BUMD dan
BUMDes melalul risel inovasi, implementasi ekonomi hijau, transformasi digital,
integras!  ekonomi  wilayah integrasi  ekonomi  wilayah serta  penngkatan
produkiivitas lenaga kerja,

Misi 3

Penguatan ketahanan sosial, budaya. dan ekologi.

Misi 4 :



Translormasi tata kefola untuk mewujudkan birokrasi yang transparan, akuntabel,
Inklusif, bermanfaat. serta berdampak secara sosial dan ekonomi berbasis revolusi
teknologi iformas:

Misi 5 :

Pemenuhan dan Peningkatan kualitas pendekatan konekiivitas Kawasan Strategls
dan Pamerataan Pembangunan

Mangingal eratnya kaitan antara Rensira Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo
dengan dokumen RPJMD Kabupaten Ponorogo tahun 2025-2029 maka datam
periyusunannya harus menjadikan dokumen tesebu! sebagal acuan, arinya
Indkator kinerja Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo harus diarahkan untuk
mencapal targe! kinera sesual dengan kewenangan Kecamatan Siman Kabupaten
Ponorogo yang telah dicantumkan dalam target kinerja RPJMD

Berdasarkan urusan dan kewenangan yang dimiliki, dalam rangka pencapaian Misi
Pemenntah Kabupaten Ponorogo, Kecamatan Siman metujuk pada misl 4 yaitu
“Transformasi tata kelola untuk mewujudkan birokrasi yang transparan,
akuntabel, inklusif, bermanfaat, serta berdampak secara sosial dan ekonomi
berbasis revolusi teknologl informasi” sebagai kepanjangan tangan dar
pemenntah Kabupaten Ponorogo memiliki peran lintas sektoral dalam pewujudan
visi - misi Kepala Daerah terpilih,

2.2TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
221  TUJUAN
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai alau dihasilkan dalam jangka

waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (kma) tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacy
kepada pemyafaan visl dan musi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis
sirategis. Tujuan merupakan penjabaran atau implementas) dan pernyataan mis
dan merupakan target Kualitatif organisasi. Tujuan sifatnya lebih konkrt dan pada
misi. Untuk mercalisastkan peloksanaan Misi Pemenntah Daersh Kabupalen
Ponorogo, Kecamatan Siman perlu menetapkan tujuan pelayanan yang akan
dicapa dalam kurun waktu lima tahun ke depan Disamping Itu juga dalam rangka
memberikan kepastian operasionalisas dan keterkaitan terhadap peran mus serta
program yang telah ditetapkan.

Adapun tuuan pelayanan yang dilaksanakan oleh Kecamatan Siman
Kabupaten Ponorogo tahun 2021 - 2026 adalah * Meningkatkan Tata Kelola
Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan =~ Dengin mdikalor tyuan  Nilai
Survay Kepuasan Masyarakat (SKM)
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222  SASARAN

Sasaran merupakan hasid yang akan dicapai, dalam rumusan secara
spesifik, terukur, dalam jangka waklu terentu yang secara barkesinambungan
sejalan dengan lujuan yang ditetapkan

Untuk mewujudkan tuuan tersebut, Kecamatan Siman Kabupaten
Ponorogo menetapkan sasaran - sasaran yang akan dicapal terlebih dahulu.
Sasaran merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam waktu tertentu. Oi dalam
menelapkan sasaran hendaknya menggunakan prinsip SMART.

Specific : Sasaran harus menyatakan persisnya apa yang ingin dicapai.
Measurable : Sualu sasaran harus dapat divkur sehingga memungkinkan untuk
menentukan apakah sasaran tersebut lelah dicapal.

Achlevable : Sasaran harus realistis sesual dengan keadaan dimana sasaran
tersebut ditetapkan dan sesuan dengan sumber daya yang lersedia unfuk
kegiatannya.

Relevant : Sasaran hasil harus relevan bagi crang yang bertanggung jawab
untuk mencapai keberhasilannya.

Time Bound .| Sasaran hasil harus menetapkan batasan waktu  untuk
mencapainya. Batas waktu sasaran tersebut juga harus realistis.

Adapun sasaran — sasaran yang dimaksud adalah .

1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan kepada Masyarakat di Bidang Administrasi

2.  Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan, Kewilayahan dan Kemasyarakatan
dalam melaksanakan Pembangunan dan Pemberdayaan masyarakat di
Kecamatan .

RENCANA KINERJA TAHUNAN

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah merupakan penjabaran dan
sasaran program yang lelah ditetapkan dalam Renstra dan akan dilaksanakan
oleh Satuan Organisasi melalul berbagai kegiatan tahunan yang lalah ditetapkan
melalur Rencana Kerja (Renja).

Adapun Indikator merupakan alat untuk mengukur. Dapat diartikan indikalor
kinerja merupakan alal untuk mengukur kingrja alau pencapaian suatu
organisasi. Penetapan indkator kinerja mengacu pada Renstra Kecamalan
Siman Kabupaten Ponorogo yang berfokus pada pemenuhan  tuntulan
masyarakal lechadap mulu pelayonan umum dan pemngkatan pembangunan
darl waklu ke waklu yang semakin meningkal
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Untuk mengukur keberhasidan pencapaian sasaran demi mewujudkan
Wwuan, maka Kecamalan Siman menetapkan beberapa indikator kinerja yaitu

No

|
Masyarakat (IKM) Pelayanan
Admimstrust

2 | Prosentase Desa yang menmgkat % KO
Skor  Indek  Desa Membangun
( IDM) nya

PERJANJIAN KINERJA

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Peranjian
Kinerja | Pelaporan Kinerja dan 1ata cara Reviu Atlas Laporan Kinerja Insiansi
Pemenntah, Peranjian Kinerja Tahun dijadikan acuan untuk mengukur kinena
Kecamatan Siman dan melaporkannya dalam Laporan Kinerja (LK) Dokumen
penanjlan kinerja merupakan suatu dokumen yang berisikan penugasan dan
pimpinan instansi yang lebih tinggl kepada pimpinan instansi yang lebih rendah
untuk melaksanakan program/kegiatan sesual dengan sumber daya yang dimiliki.

Reviu Peranjian Kinerja Kecamatan Siman Tahun 2025 setelah ada reviu
yang mengacu pada RPJMD | Renstra senta Renja baru sepertl dituangkan datam
tabel dibawah ini

Tabel 2.4
REVIU PERJANJIAN KINERJA KECAMATAN SIMAN
TAHUN 2025

NO SASARAN STRATEGIS  INDIKATOR KINERJA TARGET

K 2 _ 3 |
1 Meningkatnya Kualitas 1 Indeks Kepuasan BO
Pelayanan kepada Masyarakat (IKM)

Masyarakat di Bidang
Admmistrast



2 | Meningkztnya Tala Kelola = 2 Prosentase Desa yang

Pemerintahan, meningkit skor
Kewilayahan dan Indeks Desa
Kemasyarakatan dalam Membangun (IDM) nya
melaksanakan

Pambangunan dan

Pemberdayaan

Masyarakat di Kecamatan l
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AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerfa merupakan sualu  kewajiban untuk menjawab darnl
perorangan, badan hukum atau pimpenan kolekllf secara transparan mengenal
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada pemberi
amanah maupun pihak-pihak lain yang berwenang menenma pelaparan.

Selaku pengemban amanah, Kecamatan Siman melaksanakan kawajiban melalul
penyusunan dan penyajian Laporan Kinerja (LKj) Kecamatan Siman Laporan {ersebul
disusun sesuai dengan kelentuan yang dlamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistim Akuntabiitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menterl Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Pernanjian Kinerna, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pamerintah

Laporan Kinerja (LKj) Kecamatan Siman disusun dalam rangka mengukur tingkat
keberhasian atau kegagalan daiam mencapal lujuan dan sasaran sebagaimana telah
ditetapkan dalam Peranjian Kinerja Kecamatan Siman Tahun 2025 yang
penyusunannya telah mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Tahun 2025-2029.

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Pengukuran Kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target setiap

Indikator Kinerja Sasaran dengan realisasinya. Selefah dilakukan penghitungan
akan diketahul selisih atau celah Kinerja (peformance gap). Selanjutnya berdasarkan
selisin Kinena tersebut dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang tepat
unluk peningkatan Kinena dimasa yang akan datang (performance improvement)
Agar dapal didakukan analisa terhadap hasil kinerja Pemenntah Kabupaton
Ponorogo, maka pada saal penyusunan Rencana Kinera dan Pananjian Kinerja
pada awal tahun lefah ditetapkan Standart Pencapaian dengan skala ordinal. Skala
ordinal adalah skala yang membedakan kalegon berdasarkan tingkat atau urutan

Tabel 31
Skala Ordinal Pengukuran an Kinerja
No Rentang Capainn Kategori Capaian
| Lelvth dinrs 88 %o Sangrat Berfusal
3 T0% sampar dengan X549, Borhanl




3 55 % sampar dengan 70 %

Cukup

Kurang dari 55 %

Kurany

311

Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2025
Skala peniiaian pada tabel 311 akan dwgunakan untuk menila kinerga
Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo Tahun 2025 Secara umum, capasan
kinerja pada tahun 2025 disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 3.2
Pencapaian Perjanjian Kinerja Kecamatan Siman Tahun 2025

-
1 : £ IR ._,i K;-l 5 6 1 7
1 | Meningkatnya | Wdeks 80,00 | 8850 | 1107 % | Bag:an
Kualitas Kapuasan Organisasi Selda
Pulayanan W Kab Ponorogo
Masyarakal di
Bidang
| Administrast — 1 W (USSOSNL| IO
2 . Prosentase BOOD 7500% | 9375%  Masil Survey
- Tata Kelola Desa vyang| % Pelugas
- Pemerintahan, | meningkat Pendamping
- Kewlayahan skor  Indeks Desa dan
- dan Desa Keputusan
- Kemasyarakatan ' Menten Desa
dilam (IDM) nya Dan
melaksanakan Pembangunan
Pembangunan Daerah teringgasl
dan R Nomor 343
Pemberdayaan Tahun 2025
Masyarakat di
- Kecamatan
312 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Analisis capaian kinefja menjelaskan lebih lanjut tentang pelaksanaan,
permasalahan, dan solusl terhadap permasalahan yang ada Evaluas: dan
analisis Capaian kinera juga menjelaskan dengan membandingkan antara
realisasi kinerg@a serta  capa@n kinera tahun ini dengan tahun latlu dan
beberapa tahun terakher. Sebagaimana pada Tabel 3.1 2



Disamping ilu evaluasi dan analisis Capaian kinena juga dapat dijglaskan
dengan membandingkan realisast kinerja sampai dengan 1ahun int dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Strategis Organisasi, terdapat pada tabel 3.1.3, atau juga dapal dijelaskan
dengan membandingkan realisasl kinera tahun ini dengan standar
Kabupaten Ponorogo sebagasmana pada tabet 3,1 4

Adapun analisis petiyebab keberhasdan/kegagalan Mau
peningkatan/penurunan kinera, alternatif dan solusi yang telah dilakukan
sebagaimana terdapal pada tabel 3.1 5.

Sedangkan analisis atas afisiens| penggunaan sumber daya  disajikan pada

Tabel 3.1.2.
MEMBANDINGKAN ANTARA REALISASI KINERJA SERTA CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU DAN
BEBERAPA TAHUN TERAKHIR

2 3 4 5 6 7 8
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Tabel 3.1.3,
MEMBANDINGKAN REALISASI KINERJA SAMPAI DENGAN TAHUN INI DENGAN
TARGET JANGKA MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM DOKUMEN
PERENCANAAN STRATEGIS ORGANISASI

5

2 3 4 5 (6) =4/5°100
Meningkatnya Inseks Kepuasan 8785 81 108.4 %
Kualitas Pelsyanan | Masyarakal
kepada Masyarskat | (IKM)

di Bidang

Adminsstras|

Maningkainya Tata | Prosentase Desa 85 83 a1 1109 %
Kelola yang menngkil
Pemenniahan, skor Indeks
Kewlayahan dun Desa
Kemasyarakatan Membangun
dalam melaksanakan | (IDM) nya
Pambangunan dan

Pemberdayaan

Masyarakat di

Kecamatan

Tabel 3.1.4
MEMEANDINGKAN REALISAS| KINERJA TAHUN INI
DENGAN STANDAR KABUPATEN PONOROGO

: : Realisasi Standar
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Tahun n Kabupaten
{6)

1 2 3 4 5 =4/5°100
1 | Meningkatnya Kualitas | Indeks Kepuasan a4 97 a0 .08 10542 %

Pelayanan kepada Masyarakal (IKM)

Muasyarakat di Bidang

Administras
2 | Meningkatnyn Tata Prosentase Desa 0.7483 07645 9788 %

Kelola Pemearintahan, yang meningkat

Kewilayahan dan skor  Indeks

Kemasynrokatan datam | Desa Membangun

melpksanakan (1DM) nya

Pombangunan dan

Pombordayann

Masyarakat di

Kecamatan —




Tabel 3.1.5
ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/KEGAGALAN ATAU
PENINGKATAN/PENURUNAN KINERJA SERTA ALTERNATIF SOLUSI YANG
TELAH DILAKUKAN
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Tabel 3.1.6
ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

“»""'!l

Rering

Target
N

Anggaran

Aralsan)

ttp)

- ENssnal

Capalan

L) 2 p | & L . 7 a1 ] AL
1 Manangbntrgn indeks & HE &) 110.7 % | 263 TR0 N7 0 J9058AXN 00 | TN 2R %
Kuwvine Wagrann
Nevaysran Musyararal
hegaadtn (KM}
Maosyw o &
Sdang
Adrreristies
2 Mannghavea Proemace 80 % TS500% | 8375 % 61,204 000,00 15500000 | 9708 %
Tots Keioin Owsa ywig
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Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa capaian Indikalor Kinerja IKM
belum bisa dikategonkan efisien dikarenakan capaian kineria belum mencapal
100%. dan untuk indikator Prosentase desa yang meningkat skor IDMnya bisa

dikatakan efisian dengan efisiensi 2,94 % dengan capaian kinerja 100%.

Sedangkan untuk menganafisis sejauh mana Program/Kegiatan yang menunjang

keberhasilan ataupun Kegagalan pencapaian Permnyataan Kinerja dapat di lihat
sebagaimana tabel 3.1.7. berikut ini
Tabel 31.7
ANALISIS PROGRAMKEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN ATAUPUN
KEGAGALAN PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA
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Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) adalah sebagal benkut

Tahun 2025 target reaksasi Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar
80 , terealisasi sebesar 93,75 Persentase capasannya yaitu 1107 %
terdapal kenaikan sebesar 10,7 % dibanding tahun sebolumnya. Jika
dibandingkan dengan largel akhir Renstra 2025-2029 sebesar 80 maka
tingkat kemajuannya sobesar 109,8 % Dan skala pengukuran capaan
sasaran kinefja tahun 2025 Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo
mencapal predikal sangat berhasil,
Pada Tahun 2024 targel realisas: Nila Indeks Kepuasan Masyarakat




(IKM) dar target sebesar 80,00 terealisasi sebesar B9 83 Persentase
capaiannya yaitu 112 %, terdapat kenaikan sebesar 12 % dibanding tahun
sebelumnya akibat dari kenakan target kinera Renstra 2025-2029 tetapi

Faktor - faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja
Pengidentifikasian faklor-fakior yang mempengaruhl pencapaian

kinernja merupakan faktor penting dalam perencanaan strategis. Hal ind

harus dilali agar Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo mampu

menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis. Adapun Faktor-

faktor yang mempengarul pencapaian kinerja sasaran Meningkatnya

Kualitas Pelayanan kepada Masyarakatl di Bidang Administrasi dapat

diidentifikasikan antara lain sebagal berikut:

1. Sarana dan Prasarana.
Sarana Pelayanan adalah faklor penting untuk terciptanya suatu
pelayanan yang balk. Sarana dan prasarana yang dmaksud adalah
segala jenis peralatan, perlengkapan dan fasilitas lain yang berfungsi
sebagal alat ulama/pembantu dalam pelaksanaan pekeraan.
Fasiltas sarana dan prasarana di Kecamatan Siman menunjukkan
belum sepenuhnya mendukung dalam pelayanan,

2. Prosedur Pelayanan

Yaltu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat dilihat dan sisi kesederhanaan alur petayanan. Pada
dasamya, pelaksanaan pelayanan publik di kecamatan Siman
secara umum sudsh sesual dengan SPP dan SOP, namun
kualitasnya masin perly ditingkatkan. Dan segi waktu kepengurusan
relatif sudah bak karena tidak membutuhkan wakiu yang lama
Begitupun dan seQl biaya yang sudah lidak fagl harus dikeluarkan
ofeh masyarakat
3 Tingkat Pengetahuan dan Kemampuan Pegawa:

Kinena pegawal  dalam memberikan pelayanan publik pada
umumnya sudah balk. Dan beberapa faktor penilalan yalty etika
pelayanan, manajemen pelayanan, disiplin dan langgungjawab
aparal terlihst dan kesimpulan hasil survey kepuasan masyarakat
menyatakan cukup baik



4. Dukungan darn setiap elemen masyarakal
Masyarakal merupakan elemen yang paling berkepentingan
terhadap pelayanan publik, Pelayanan Publik yang balk akan
memudahkan dan memberikan kepuasan kepada masyarakal.

Permasalahan-permasalahan yang dihadapl dalam pencapalan

kinerfa sesual sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan kepada

Masyarakat di Bidang Administrasi adalah sebaga) bernku! ;

1.  Dari hasil survey kepuasan masyarakal pada Kecamatan
Siman masih terdapal unsur-unsur yang belum memenuhi
standar pelayanan yang ditetapkan, antara lain kenyamanan
lingkungan bagi lanjut usia dan anak-anak, hal ini berkaitan
cdengan kelerbatasan sarana dan prasarana pendukung
pelayanan. Selain (tu, segala bentuk bentuk pelayanan
publik tidak dikenakan biaya (gratis).

2. Dukungan dan Seluruh Elemen Masyaralkat di Kecamatan
Siman yang belum optimal

Adapun upaya untuk mengatasi permasalahan lersebul adalah

sebagai benkut

1. Mengoptimalkan sarana prasarana pendukung pelayanan
yang tersedia serta mengusulkan anggaran untuk
mendesain tata letak/ruang pelayanan masyarakal dalam
rencana program kegiatan Kecamatan Siman. Selain itu juga
diharapkan telap menjaga i_mborsthan. kerapihan dan
keteraturan lingkungan pelayanan serta fasiditas uniuk
lansia, anak-anak / orang dengan kebuluhan khusus,
sehingga dapal memberikan rasa nyaman bagl pencari
layanan

2 Pelayanan serta fasilitas untuk lansia, anak-anak / orang
dengan kebuluhan khusus, sehingga dapat memberikan rasa
nyaman bagi pencari l[ayanan.

Analisis atas capasan mdikator kinerja sasaran Meningkatnya Tata Kelola
Pemerintahan, Kewilayahan dan  Kemasyarakatan  dalam
melaksanakan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat di
Kecamatan adalah sebaga: berikut:

Untuk mendal capaian kinerja lersebutl maka akan dibandingkan skor 1IDM
dan masing-masing Desa poda tahun 2024 dan dibandingkan dengan



puncapaian pada Tahun 2025,
Adapun Skor IDM dar Masing-masing Desa di Kecamatan Siman pada
Tahun 2025 adalah sebagaimana tabel bertkut ind .

1. Capaian Sasaran 2 : Meningkatnya Tata  Kelola  Pemerintahan,
Kewilayahan dan Kemasyarakatan dalam  melaksanakan
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan .

Capaian kinerja sasaran Meningkatnya Tata Kelola Pemeriniahan,
Kewilayahan dan Kemasyarakatan dalam melaksanakan Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan diukur dengan indikator sebagaimana
dijelaskan pada tabel dibawah ini

Tabel 3.1.8.
Rekapitulasi Indeks Desa Membangun {(IDM) Desa-Desa dalam Wilayah
Kecamatan Siman Tahun 2024 dan 2025

[ ] Nitai 1IOM Status 1
| 2024 | 2025 2024 l 2025
M| 2 3 4 | 5 [ 3
1. | Demangan | 07395 @ 08236 Maju Maju
2| Ngabar | 0829 | 08472 Mandin | Mandii
3. Madusai | 08192 0875 Mandin | Mandin
4 Beton | 0.7744 07417 | Menngkat |  Maju |
5. | Sekaran | 07111 | 07764 | Mau | Man |
6  Brahu 0,7503 = 07528 | Meningkat | Maju |
7. Kepuhrubuh | 07424  0.7512 | Meningkat = Maju
8  Sawuh 07167  0.748 Meningkat | Maju
9 Jarak 07186 = 0.7433 | Meningkat |  Maju
10 Tranjang 0759 = 0748 @ Meningkat = Maju
11 Pijeran | 07781 | 07569 | Meningkat |  Maju
12 Manuk 07849 = 0789 | Meningkat | Maju
13 Sman | 0819 | 08252 @ Mandin | Mandin
14, Patihan Kidul = 08187  0.8551 Mandin Mandin
15 Ronosentanan 07849 07575 @ Meningkat  Maju
16 Tajug | 07203  0735¢ | Meningkat = Maju

Sumber  Laporan Pemuthakiran Status Perkembangan Desa Kecamatan
Siman Tahun 2024 dan Tahun 2025



Tahun 2025 sesual Renstra Tahun 2025-2029 target realisasi Hasil
Meningkatnya Tata Kelola Pemenntahan, Kewlayahan dan
Kemasyarakatan  dalam  melaksanakan  Pembangunan  dan
Pemberdayaan Masyarokal di Kecamatan sebesar 80%, terealisasi
sebesar 80%. sehingga capalannya sebesar yaitu 100%. Jika
dibandingkan dengan target akhir Renstra 2025-2029 sebesar 84%, maka
tingka! kemajuannya sebesar 95,24 %. Darn skala pengukuran capaman
sasaran kinerja tahun 2025 @ Kecamatan Siman Kabupasten Ponorogo
meancapal predikal sangat berhasil.

Pada Tahun 2024 trget realisasi Meningkatnya Tata Kelola
Pemenntahan, Kewlayahan dan Kemasyarakatan dalam melaksanakan
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan sebesar
79,00% terealisasi sebesar 63,00% Persentase capaiannya yaitu 79,74
%. Dengan Demikian maka, Capaian Kinefja sasaran inl meningkat
antara tahun 2024 dan tahun 2025 yaitu sebesar 15%.

Dengan demikian secarez umum perkembangan status Desa di
Kecamatan Siman lerdapal peningkatan yang signifiken pada Tahun
2023 sebanyak 4 (empatl) Desa dengan status Mandin, 8 (Delapan) Desa
dengan Status Maju dan 4 (empat) Desa dengan status Berkembang,
sedangkan untuk Tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 4 (empat)
Desa dengan status Mandiri, 12 (dua belas) Desa dengan status Maju.
Dan untuk Tahun 2025 dengan status Desa Maju 12 (Dua Belas) Desa
dan Desa dengan Status Mandiri berjumlah 4 (Empat) Desa.

Faktor -~ faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja
Pengidentifikasian faklor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinera
merupakan faktor penting dalam perencanaan stralegis. Hal ini harus
dialui agar Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo mamipu menjawab
luntutan perkembangan lingkungan strategis. Adapun Faktor-faktor
yang mempengarvhi pencapalan kinerja sasaran Meningkatnya Tata
Kelola
1. Pemerintahan, Kewilayahan dan Kemasyarakatan dalam
melaksanakan Pembangunan dan Pemberdayaan
masyarakat & Kecamatan dapat diidentifikasikan sebagai berikut



2. Sarana dan Prasarana yang tersedia adalah salah salu faktor yang

mampu mempengarubl keberhasilan suaty kegiatan  Kurangnya
lasilitas-fasilitas kanlor dapat menunjang motivasi pegawal dalam
pelaksanaan kegiatan organisasl Pemeriniah Kecamalan

Sumber Daya Manusia yang berkualtas akan mampu membantu
dalam menyelesalkan tugas terutama dalam pelaksanaan lugas
pokok dan fungsi Camat.

Adanya keberagaman tingkal pemahaman Kepaia Desa dan
Perangkat di desa-desa terhadap mekanisme pemerintahan dan
reguiasi

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian kinerja
sesual sasaran Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan, Kewilayahan
dan Kemasyarakatan dalam melaksanakan Pembangunan dan
Pemberdayaan masyarakat di Kecamatan adalah sebagai berikut

1

Undang-Undang No. & Tahun 2014 tentang Desa membuka
kesempatan bagl Pemerintah Desa untuk merealisasikan kebutuhan
masyarakalnya. Kecamalan sebagal bagan dan pemernintah
kabupaten yang selama i menalankan mandat otonomi daerah,
tentunya tidak bisa lepas dari mekanisme pelaksanaan UU Desa ini.
Sayangnya, pelibatan kecamatan belum diatur secara memadal,
Peran kecamatan masih perlu diperkuat mengingat kapastas
Pemerintah Desa yang beragam.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemenntahan Daerah dinyatakan bahwa salah satu mandate
pembentukan  kecamatan adalah datam rangka meningkatkan
koordinas: penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan pubbc dan
pemberdayaan maosarakatl desa/kelurahan. Unluk melaksanakan
ketentuan  tersebut,  khususnya yang berkaitan  dengan
pemberdayaan masyarakal dan desa, Bupati Ponorogo menarbitkan
beberapa peraturan Bupall diantaranya adalah Peraturan Bupat
Panorogo Nomor 15 Tahun 2015 tentang Pedoman Panyusunan
Peraturan di Desa, Peraturan Bupati Ponorogo Nomaor 16 Tahun
2015 tentang Pedoman Pengeloaan Keuangan Desa, Peraturan
Bupati Ponorogo Nomor 78 Tahun 2017 tetang Pedoman



Pelaksanaan ADDdan Peraturan Bupati Ponorogo Nomor 52 Tahun
2015 tentang Pedoman Pembangunan di Desa Peraturan-
peraturan Bupall tersebot membernkan delegasi kepada Camat
untuk  mambenkan Pembinagan dalam  Penyelenggaraan
Pemeriniahan Desa, namun demikian dalam peoraturan Bupati
tersebut belum memberkan balasan-batasan terkall sejauh mana
kewenangan camal datam melakukan pembmaan dan pengawasan
epada pemerintah Desa Hal inl mengakibatkan pelaksanaan
pembinaan dan pengawasan tidak bisa bernalan secara optimal

Adapun upaya untuk mengalasi permasalahan lersebul adalah sebagal
berfkut

1

memperjelas fungsi dan kewenangan pemenntah kecamatan dalam
pendampmngan pemenniah Desa melalw regulasi yang lebih
lerpennoi;

meningkatkan alokasi anggaran bagl pemerintah kecamatan dalam
melaksanakan pendampingan pemerintah Desa;

memberikan pelatihan leknis mekanisme pelaksanaan UU Desa
kepada aparat kecamatan secara memadal, misalnys, bagaimana
cara memverifikasi kelengkapan dokumen prasyarat pencawan dana
desa alau bagaimana melakukan pengawasan pelaksanaan

3.2 REALISASI ANGGARAN

Perincian anggaran Kecamatan Siman Kabupaten Ponorago seperti disajikan
pada tabel dibawah imi

Tabel 3.2
Realisasi Belanja Kecamatan SimanTahun 2025
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Berdasarkan Perubshan Anggaran  Pendapatan dan Belanja Daerah
Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo, total anggaran belanja tabun 2025
adalah sebesar Rp 4,513.715,175,00 Anggaran sebesar ilu terdin darl Belanj
Operasi sebesar Rp, 4.485597.575,00 dan Belanja Modal sebesar Rp.
28.117.600,00. Belanja Operasi tordwi darl Belanja pegawai (gajl dan tunjangan
dan Belanja Barang jasa) dlaksanakan oleh PD sebagai penjabaran dan
strateg dan kebjakan yang dimuat dalam dokumen perencanaan sedangkan
belanja Modal  digunakan untuk Belanja Modal  (Belanja Modal Peralatan
dan mesin) dilaksanakan oleh SKPD sebagai penjabaran dan strategi dan
kebijakan yang dimuat dalam dokumen perencanaan. Besaran anggaran
belanja operasl dialokasikan untuk 5 (lima) program, 7 (tujuh) Kegiatan
Sedangkan realisasl anggaran dalam kaltannya dengan upaya mewujudkan
priontas pembangunan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo metalul
pendanaan APBD Kabupaten Ponorogo, Kecamatan Siman Tahun Anggaran
2025 dan anggaran sebesar Rp. 4.513.715.175,00 terealisasi sebesar Rp.
4.269.115.301,00 atau 94,84%

Untuk belanja Operasi darn anggaran sebesar Rp, 4.485,597.575,00 terealisas)
sebesar Rp. 4.241.020.301,00 astau 94.84%. yang artnya terdapat
penghematan anggaran sebesar Rp. 244.599.87 atau 5,73%.

Sedangkan untuk belanja Modal darl anggoran sebesar Rp 28.117.600,00
terealsasi sebesar Rp. 28.095.000,00 atau 99,91% yang anggaran untuk
Belanga Modal hampir bisa terserap semuanya.

Berdasarkan uralan diatas, terdapat kenaikan alokasi anggaran tolal dasi tahun
2024 sebesar Rp 4,350.405.380,00 dan tahun 2025 menjadi Rp
4.513,715,175,00 yang berarti adanya kenaikan alokasi anggaran sebesar
Rp.163.309.795,00 atau 3,75% Hal tersebut disebabkan adanya penambahan
anggaran untuk Belan@a Operasi dan Belania Modal di Tahun 2025 untuk
mendukung percepatan pancapaian visi misi Kepala Daerah.



BAB IV

4.1. KESIMPULAN

Laporan Kinerja Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo Tahun 2025 ini
merupakan laporan capaian kinerja (performance resulls) selama lahun 2025
Dengan kata lan Laporan Kinerja i bermaksud untuk menyagikan satu informasi
yang uluh atas upaya pelaksanaan pembangunan yang telah dilakukan dilihat dan

tingkal capaian dan target sasaran sirategis.
Secara garis besar ledihal bahwa capaian kinerja Kecamatan Siman

Kabupaten Ponorogo selama tahun 2025 menunjukkan kebechasilan untuk
mewujudkan tupsan dalam Renstra 2025-2029

Dalam pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja Kecamatan Siman
Kabupaten Pororogo juga didukung dengan adanyn alokasi anggaran Belanja
operas: (Belanja Pegawal dan Belanja Barang/jasa) dan Belanja Modal (Belanja
Modal Peralatan dan Mesin dan Belan@a Modal Bangunan Gedung) Tabun
Anggaran 2025 sebesar Rp. 4.513.715.175,00 jumiah tersebut teiah direalisasikan
sebesar  4.269.115.301,00 atau 94,84%. yang artinya lerdapal penghematan
anggaran sebesar Rp. 244,599.87 atau 5,73%.

Keberhasian capaian kinerja Tahun 2025 tidak terlepas dan fakior-faktor
keberhasdan yang mendukung pencapaian sasaran guna mewwudkan lujuan
Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo. Adanya target yang lercapai maupun
yang tidak tercapal, akan dilakukan langkah yang kanstruktif dan kongkrit melalul
analisis dan evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan dan penanganan d masa
meandatang.

Kekurangan yang ada selama lahun anggaran 2025 mengadi catatan yang
tentunya akan menjadi bahan evaluasi penyusunan kebijakan guna memperbaiki
kinerja lahun mendatang.

4.2. SARAN
Upaya-upaya perbaikan alau mempertahankan capaian Kecamatan Siman dalam
pelaksanaan keglatan-kegiatan yang mengacu pada faklor kunci penentu
keberhasilan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo untuk meningkatkan efisiens)
dan efektifitas tugas pokok dan fungsinya yaitu sebagal berkut

1 Diperiukan komitmen dan dukungan semua pihak untuk terobosan ban dalam
progrvm kena Kecamatan Siman dengan penajaman indikator nerja



2 Pelaksanaan Sistem Akuntabiltas Kinerga Instansi Pemerintah  yang
dilaksanakan, bendaknya seinng dengan poli perencanaan program yang
partisipasil dan pengalokasian anggaran yang signifikan

3. Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia serta sarana dan prasarana yang ada
di Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo dalam rangka pencapatan targel
sasaran strategis guna mewupudkan tujuan PD;

4. Agar pelaksanaan program dan kegatan sesual dengan largel dan indikator
kinerja yang telah ditetapkan, maka optimalisasi pemahaman dan mekanisme
manajerial internal organisast di Lingkungan Kecamatan Siman Kabupaten
Ponorogo dapatnya ditingkatkan

-~ Siman, 31 Desember 2025

AP 18710110 199101 2 001
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